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 ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of changes in the sanad-based learning 
approach in modern Islamic boarding schools on students, teachers, and the 
schools themselves. Additionally, this research aims to investigate whether 
this approach provides a positive contribution to the understanding of 
religion, character development, and the relevance of Islamic boarding 
schools in contemporary society. The research method used is a literature 
review with a qualitative approach. Data were obtained from relevant 
literature sources, including scholarly journals, books, articles, and 
documents related to sanad-based modern Islamic boarding school 
education. Data analysis was conducted using a content analysis approach to 
identify common patterns in the accessed literature. The results of the 
literature review indicate that the sanad-based learning revolution has a 
positive impact on students' understanding of religion. Furthermore, this 
approach also has the potential to assist in shaping students' character by 
emphasizing ethical and moral values. Islamic boarding schools that 
implement this approach also tend to be more relevant in contemporary 
society, attracting student interest and gaining broader support from the 
community. In conclusion, based on the results of this literature review, it can 
be concluded that the revolution in sanad-based learning in modern Islamic 
boarding schools has a positive influence on enhancing religious 
understanding, character development, and the relevance of these schools in 
society. This approach has helped Islamic boarding schools remain relevant 
in the face of modern challenges. The contribution of this study is to provide 
a better understanding of the changes in the approach to learning in modern 
Islamic boarding schools and its positive contribution to Islamic education in 
Indonesia. This study can serve as a foundation for further development in 
the field of Islamic boarding school education and sanad-based learning.  

 
ABSTRAK 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan dalam pendekatan 
pembelajaran pesantren modern yang berbasis sanad pada siswa, guru, dan 
pesantren itu sendiri. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
menyelidiki apakah pendekatan ini memberikan kontribusi positif terhadap 
pemahaman agama, perkembangan karakter, dan relevansi pesantren dalam 
masyarakat kontemporer. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari sumber-
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sumber literatur yang relevan, termasuk jurnal ilmiah, buku, artikel, dan 
dokumen-dokumen terkait pendidikan pesantren modern berbasis sanad. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan content analysis 
untuk mengidentifikasi pola-pola umum dalam literatur yang telah diakses. 
Hasil penelitian kepustakaan menunjukkan bahwa revolusi pembelajaran 
bersanad memiliki dampak positif pada pemahaman agama siswa. Selain itu, 
pendekatan ini juga memiliki potensi untuk membantu dalam pembentukan 
karakter siswa dengan menekankan nilai-nilai etika dan moral. Pesantren yang 
menerapkan pendekatan ini juga cenderung lebih relevan dalam masyarakat 
kontemporer, menarik minat siswa, dan mendapatkan dukungan lebih luas 
dari masyarakat. Kesimpulannya, dari hasil studi kepustakaan ini, dapat 
disimpulkan bahwa revolusi pembelajaran di pesantren modern yang berbasis 
sanad memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan pemahaman agama, 
perkembangan karakter, dan relevansi pesantren dalam masyarakat. 
Pendekatan ini telah membantu pesantren untuk tetap relevan dalam 
menghadapi tantangan zaman modern. Kontribusi studi ini adalah 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang perubahan dalam 
pendekatan pembelajaran di pesantren modern dan kontribusi positifnya 
terhadap pendidikan Islam di Indonesia. Studi ini dapat menjadi landasan bagi 
pengembangan lebih lanjut dalam bidang pendidikan pesantren dan 
pembelajaran berbasis sanad.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Islam di Indonesia, yang dipelajari di berbagai pesantren tradisional, telah 
mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir.(Nasri, 2015, hlm. 7) Di 
tengah transformasi sosial dan teknologi yang pesat, pesantren modern telah berupaya untuk 
tetap relevan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan agama dan moral masyarakat.(Nur Ahmad, 
2020) Salah satu perubahan paling mencolok adalah evolusi dalam pendekatan pembelajaran di 
pesantren modern, yang lebih menekankan pada pembelajaran berbasis sanad.(Rosyidi, I., 2015) 

Pesantren adalah pusat pendidikan tradisional Islam yang telah ada di Indonesia selama 
berabad-abad. Namun, pesantren juga harus beradaptasi dengan tuntutan zaman modern yang 
bergerak cepat.(Fakhrurrazi, 2021) Di tengah perkembangan teknologi informasi dan perubahan 
budaya yang pesat, pesantren modern harus menjawab pertanyaan kritis tentang bagaimana 
menyelaraskan tradisi dengan kebutuhan pendidikan masa kini.(Nashrullah dkk., t.t.) 

Permasalahan terkini, modern, dan aktual dalam konteks yang menjadi fokus penelitian ini 
adalah revolusi pembelajaran di pesantren modern yang berbasis sanad.(Samsul Bahri, 2019) 
Pesantren yang menerapkan pendekatan ini berusaha untuk mempertahankan esensi tradisi, 
sementara juga mengintegrasikan elemen-elemen modern dalam proses pembelajaran.(Haidar 
Putra Daulay, 2009, hlm. 21) Kajian ini mencoba untuk memahami bagaimana perubahan ini 
memengaruhi berbagai aspek, termasuk siswa, guru, dan pesantren itu sendiri. 

Problematika utama yang ingin dipecahkan oleh penelitian ini adalah mengidentifikasi 
dampak dan implikasi dari revolusi pembelajaran bersanad di pesantren modern. Dalam konteks 
ini, pertanyaan yang menjadi fokus adalah: "Bagaimana pendekatan pembelajaran berbasis sanad 
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memengaruhi pemahaman agama, perkembangan karakter, dan relevansi pesantren dalam 
masyarakat kontemporer?" 

Fokus utama penelitian ini adalah revolusi pembelajaran di pesantren modern yang 
berbasis sanad. Untuk mendukung analisis ini, penelitian ini akan merujuk pada teori-teori yang 
terkait dengan pendidikan agama, perkembangan karakter, dan adaptasi lembaga pendidikan 
tradisional dalam konteks modern. 

Novelty, Penelitian ini mencoba memberikan kontribusi pada pemahaman kita tentang 
evolusi pendidikan Islam di Indonesia dengan mengeksplorasi peran dan dampak dari 
pendekatan pembelajaran bersanad. Dengan perubahan ini yang terjadi dalam pesantren modern, 
kita dapat mendapatkan wawasan baru tentang bagaimana lembaga pendidikan tradisional dapat 
terus berkembang dalam era kontemporer yang terus berubah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak perubahan dalam 
pendekatan pembelajaran pesantren modern yang berbasis sanad pada siswa, guru, dan pesantren 
itu sendiri. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menyelidiki apakah pendekatan ini 
memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman agama, perkembangan karakter, dan 
relevansi pesantren dalam masyarakat kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang perkembangan pendidikan Islam 
di Indonesia. 

METODE  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan, yang berfokus pada analisis 

literatur yang telah ada tanpa melibatkan penelitian lapangan atau pengumpulan data 
primer.(Ahmadi, 2005, hlm. 14) Metode ini memungkinkan peneliti untuk menyusun 
pemahaman yang mendalam tentang topik yang diteliti berdasarkan kajian terhadap literatur-
literatur yang relevan.(Moloeng, 2018, hlm. 34) Teknik Pengumpulan Data: Data untuk 
penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber literatur yang relevan dengan topik "Revolusi 
Pembelajaran di Pesantren Modern: Pengaruh dan Implikasi Pembelajaran Bersanad."(Zed, 
2008, hlm. 12) Sumber-sumber literatur tersebut mencakup berbagai jenis publikasi seperti jurnal 
ilmiah, buku, artikel, dan dokumen-dokumen terkait pendidikan pesantren modern berbasis 
sanad.(Danandjaja, 2014, hlm. 22) Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pencarian 
dan seleksi literatur yang relevan dan signifikan untuk memahami topik penelitian.(Hadi, 2002, 
hlm. 37) 

Teknik Analisis Data: Analisis data dalam penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan content analysis.(Khatibah, 2011) Berikut adalah langkah-langkah 
dalam teknik analisis data: Pertama, Seleksi Literatur: Literatur yang relevan dan signifikan 
terkait topik penelitian diidentifikasi dan dipilih untuk analisis lebih lanjut.(Sari & Asmendri, 
2020) Kedua, Pengindeksan Data: Literatur yang telah dipilih diindeks berdasarkan tema-tema 
utama yang terkait dengan pengaruh dan implikasi dari revolusi pembelajaran bersanad di 
pesantren modern.(Amirul Hadi dan Haryono, 2005, hlm. 55) Ketiga, Kategorisasi Data: Data 
dari literatur yang diindeks kemudian dikategorikan berdasarkan tema-tema yang muncul dalam 
literatur tersebut, seperti dampak pada pemahaman agama, perkembangan karakter, dan 
relevansi pesantren dalam masyarakat.(Faisal, 1982, hlm. 32) 

Keempat, Analisis Pola-pola Umum: Pola-pola umum atau temuan yang sering muncul 
dalam literatur dianalisis untuk mendapatkan wawasan tentang kesamaan dan perbedaan dalam 
pandangan, temuan, atau penelitian terkait.(Tamzeh, 2009, hlm. 54) Kelima, Interpretasi Hasil: 
Hasil analisis literatur diinterpretasikan untuk menyusun pemahaman yang komprehensif tentang 
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pengaruh dan implikasi dari revolusi pembelajaran bersanad di pesantren modern.(Moloeng, 
2018, hlm. 65) 

Metode penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk menyajikan pemahaman yang 
mendalam tentang topik penelitian tanpa melibatkan pengumpulan data primer.(Azwar, 2011, 
hlm. 19) Hal ini akan memberikan landasan yang kuat untuk memahami dampak dan implikasi 
revolusi pembelajaran bersanad dalam konteks pendidikan pesantren modern. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Revolusi Pembelajaran 

Revolusi pembelajaran adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan perubahan 
yang signifikan dan fundamental dalam metode, pendekatan, atau sistem pembelajaran suatu 
lembaga pendidikan atau konteks tertentu. Istilah "revolusi" digunakan karena perubahan ini 
biasanya tidak hanya bersifat inkremental atau perbaikan kecil, tetapi melibatkan transformasi 
besar yang mempengaruhi seluruh proses pembelajaran.(Neng Marlina Efendi, 2018) 

Dalam konteks judul “Revolusi Pembelajaran di Pesantren Modern,” revolusi 
pembelajaran merujuk pada perubahan penting dalam cara pesantren modern memberikan 
pendidikan.(Cecep Abdul Muhlis Suja’i, 2023) Ini mungkin mencakup perubahan dalam metode 
pengajaran, kurikulum, teknologi yang digunakan, pendekatan pengajaran, atau bahkan filosofi 
pendidikan pesantren itu sendiri.(Asari, 1996, hlm. 34) 

Istilah “revolusi” menunjukkan bahwa perubahan ini tidak hanya sekadar peningkatan 
atau penyesuaian kecil dalam pendidikan pesantren, tetapi sebuah transformasi besar yang 
berdampak signifikan.(Restu Rahayu, 2022) Perubahan ini dapat mencakup pengenalan metode 
pembelajaran yang lebih modern, penggunaan teknologi pendidikan, peningkatan dalam 
penekanan pada pemahaman agama, atau adopsi pendekatan pembelajaran yang berbasis sanad, 
seperti yang disebutkan dalam judul.(Abdul Majid, 2012, hlm. 18) 

Jadi, revolusi pembelajaran menggambarkan perubahan yang mendalam dan penting 
dalam pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan dalam suatu lembaga pendidikan 
atau konteks tertentu, dan perubahan ini memiliki dampak yang signifikan pada proses 
pendidikan. 
 
Pesantren Modern 

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam yang telah ada di Indonesia selama 
berabad-abad.(Atsani & Nasri, 2023) Tradisionalnya, pesantren fokus pada pendidikan agama, 
khususnya pendalaman ilmu agama Islam, dan menggunakan metode pengajaran yang sangat 
terkait dengan tradisi Islam klasik.(Nasri & Khairi, 2023) Pesantren juga dikenal dengan sistem 
pengajaran sanad, yaitu pewarisan ilmu melalui silsilah guru-guru.(Nurdiah & Nasri, 2023) 
Namun, pesantren modern merujuk pada pesantren yang telah menjalani transformasi untuk 
tetap relevan dan responsif terhadap tuntutan zaman modern. Transformasi ini mencakup 
berbagai aspek, seperti: 
1. Pendekatan Pembelajaran: Pesantren modern mungkin menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang lebih modern dan kontekstual, termasuk penggunaan teknologi 
informasi dan metode pengajaran yang lebih interaktif.(Muhammad Yaumi, 2018, hlm. 17) 

2. Kurikulum: Mereka mungkin memperluas kurikulum mereka untuk mencakup mata 
pelajaran non-agama seperti ilmu pengetahuan, matematika, bahasa, dan lainnya, selain 
materi agama.(Evi Susilowati, 2022) 
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3. Teknologi: Pesantren modern dapat mengadopsi teknologi pendidikan, seperti komputer 
dan internet, untuk memfasilitasi pembelajaran dan pengajaran.(Muhammad Yaumi, 2018, 
hlm. 77) 

4. Pembentukan Karakter: Mereka dapat mendorong pembentukan karakter yang mencakup 
nilai-nilai etika, moral, dan sosial, selain aspek-aspek agama.(Triyanto, 2020) 

5. Relevansi Sosial: Pesantren modern berupaya untuk tetap relevan dalam masyarakat 
modern, menarik minat siswa dari berbagai latar belakang, dan berkontribusi pada 
perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat sekitarnya.(Oman Sukmana, 2016, hlm. 27) 

6. Pengelolaan: Manajemen pesantren modern dapat lebih terorganisir dan profesional dalam 
mengelola lembaga pendidikan mereka.(Husein Umar, 2018, hlm. 55) 
Dengan demikian, pesantren modern mencoba untuk mencapai keseimbangan antara 

tradisi dan modernitas, menggabungkan unsur-unsur tradisional dengan pendekatan-pendekatan 
yang lebih modern dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dan perkembangan 
siswa dalam masyarakat kontemporer. Transformasi ini bertujuan untuk menjadikan pesantren 
sebagai lembaga pendidikan yang relevan dan bermanfaat dalam menghadapi tantangan zaman 
modern.(Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani & Ulyan Nasri, 2023) 
 
Pengaruh Pembelajaran Bersanad 

Pengaruh pembelajaran bersanad merujuk pada dampak atau efek dari penggunaan 
pendekatan pembelajaran berbasis sanad dalam konteks pendidikan pesantren modern.(Moch. 
Edwin Adityah Pramana & Syunu Trihantoyo, 2021) Pendekatan ini memiliki pengaruh yang 
signifikan pada berbagai aspek, termasuk: Pertama, Pemahaman Agama Siswa: Salah satu 
dampak utama dari pembelajaran bersanad adalah peningkatan pemahaman agama siswa. 
Dengan melibatkan silsilah sanad yang sah, siswa dapat mengikuti jejak para ulama terkemuka 
dalam memahami dan menginterpretasikan ajaran agama Islam. Hal ini dapat meningkatkan 
pemahaman agama mereka secara mendalam. 

Kedua, Perkembangan Karakter: Pembelajaran bersanad sering kali menekankan pada 
nilai-nilai etika dan moral yang diajarkan dalam Islam. Ini dapat membantu dalam pembentukan 
karakter siswa dengan mempromosikan sikap yang baik, moralitas yang tinggi, dan perilaku yang 
sesuai dengan ajaran agama. Dengan demikian, pengaruhnya meluas ke perkembangan karakter 
siswa.(Muliadi & Zainul Fahmi, 2021) 

Ketiga, Pesantren Itu Sendiri: Penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis sanad juga 
dapat memengaruhi pesantren sebagai lembaga pendidikan. Pesantren yang menerapkan 
pendekatan ini mungkin menjadi lebih terkenal dan dihormati dalam komunitas agama. Hal ini 
dapat meningkatkan citra pesantren dan menarik minat lebih banyak siswa untuk 
bergabung.(Banks & Banks, 2010, hlm. 62) 

Keempat, Relevansi Pesantren dalam Masyarakat: Pendekatan pembelajaran berbasis sanad 
juga dapat meningkatkan relevansi pesantren dalam masyarakat. Dengan menghasilkan lulusan 
yang memiliki pemahaman agama yang kuat dan karakter yang baik, pesantren dapat menjadi 
pusat pendidikan yang dicari dalam masyarakat, bahkan di tengah tantangan zaman 
modern.(Mappiasse & Hayadin, 2022) 

Kelima, Keharmonisan Tradisi dan Modernitas: Pengaruh pembelajaran bersanad 
menciptakan keselarasan antara tradisi agama Islam dan kebutuhan pendidikan yang modern. Ini 
menggabungkan warisan keagamaan dengan metode dan teknologi modern, menjembatani 
kesenjangan antara masa lalu dan masa kini.(Dwi Rochmania dkk., 2022) 
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Dengan demikian, pengaruh pembelajaran bersanad dapat sangat positif dalam 
memperkaya pendidikan pesantren modern, memberikan manfaat yang lebih dalam dalam 
pemahaman agama, perkembangan karakter, dan relevansi lembaga pendidikan pesantren dalam 
masyarakat. 
 
Implikasi Pembelajaran Bersanad 

Implikasi pembelajaran bersanad merujuk pada dampak atau konsekuensi dari penggunaan 
pendekatan pembelajaran berbasis sanad dalam konteks pendidikan pesantren modern.(Farkhani 
dkk., 2022) Implikasi ini dapat melibatkan berbagai aspek dan pemangku kepentingan dalam 
pendidikan pesantren, seperti: 
1. Dampak pada Pemahaman Agama Siswa: Salah satu implikasi utama adalah peningkatan 

pemahaman agama siswa. Penggunaan pendekatan pembelajaran bersanad dapat 
membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan otentik tentang 
ajaran Islam, karena mereka dapat melacak jejak sanad (rantai pewarisan ilmu) yang 
sah.(Abdul Gani Jamora Nasution & Fachruddin Azmi, 2021) 

2. Pengaruh terhadap Karakter Siswa: Implikasi lain adalah pembentukan karakter siswa. 
Pendekatan pembelajaran berbasis sanad sering kali menekankan nilai-nilai etika dan 
moral yang diajarkan dalam Islam. Ini dapat membantu siswa mengembangkan karakter 
yang kuat dengan nilai-nilai kebaikan dan moralitas yang tinggi.(Moch. Edwin Adityah 
Pramana & Syunu Trihantoyo, 2021) 

3. Relevansi Pesantren dalam Masyarakat: Penggunaan pendekatan pembelajaran bersanad 
dapat meningkatkan relevansi pesantren dalam masyarakat. Dengan menghasilkan lulusan 
yang memiliki pemahaman agama yang kuat dan karakter yang baik, pesantren dapat 
menjadi pusat pendidikan yang dicari dalam masyarakat. Hal ini juga dapat mendapatkan 
dukungan dan pengakuan yang lebih luas dari komunitas.(Rustam, Ibrahim, 2013) 

4. Peningkatan Prestasi Guru: Guru yang terlibat dalam pendekatan pembelajaran bersanad 
juga dapat mengalami peningkatan dalam pemahaman dan keterampilan mereka terkait 
dengan ajaran agama. Hal ini dapat memberi mereka kepercayaan diri yang lebih besar 
dalam menyampaikan pelajaran dan mendidik siswa.(Hidayat dkk., 2021) 

5. Perkembangan Pesantren: Implikasi dapat melibatkan perkembangan pesantren sebagai 
lembaga pendidikan. Dengan mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis sanad yang 
efektif, pesantren dapat meningkatkan reputasi mereka dan menarik minat lebih banyak 
siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keberlanjutan dan pertumbuhan 
pesantren.(Fakhrurrazi, 2021) 

6. Kontribusi pada Pendidikan Agama: Implementasi pendekatan pembelajaran bersanad 
dalam pesantren modern juga dapat memiliki kontribusi lebih luas pada pendidikan agama 
dalam masyarakat. Dengan menciptakan lulusan yang kuat dalam pemahaman agama, 
pesantren dapat membantu dalam peningkatan pemahaman agama di tingkat 
komunitas.(Budi Santoso dkk., 2023) 

7. Relevansi dalam Tantangan Zaman Modern: Penggunaan pendekatan pembelajaran 
bersanad juga membantu pesantren tetap relevan dalam menghadapi tantangan zaman 
modern. Ini memungkinkan mereka untuk tetap menjadi lembaga pendidikan yang relevan 
di tengah perubahan sosial dan teknologi yang terus berlanjut.(M. Kosim, 2021) 
Dengan demikian, implikasi pembelajaran bersanad mencakup berbagai dampak positif 

yang dapat memperkaya pendidikan pesantren modern dan menghasilkan lulusan yang memiliki 
pemahaman agama yang kuat dan karakter yang baik. Implikasi ini juga dapat meningkatkan 
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peran pesantren dalam masyarakat dan menciptakan hubungan yang lebih erat antara tradisi 
agama dan pendidikan modern. 

KESIMPULAN 

Dalam kesimpulan, revolusi pembelajaran di pesantren modern yang berbasis sanad telah 
membawa dampak positif yang signifikan dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia. 
Pendekatan pembelajaran bersanad telah membantu meningkatkan pemahaman agama siswa, 
memperkuat karakter mereka dengan penekanan pada nilai-nilai etika dan moral, serta 
menjadikan pesantren lebih relevan dalam masyarakat kontemporer. Hal ini menciptakan sebuah 
keselarasan antara tradisi agama dan tuntutan zaman modern. Dengan demikian, pesantren 
modern yang mengadopsi pendekatan pembelajaran bersanad telah berhasil mengatasi tantangan 
zaman, menjaga warisan keagamaan, dan tetap memberikan kontribusi yang berharga pada 
pendidikan Islam serta perkembangan karakter siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan pemahaman yang lebih baik tentang perubahan 
dalam pendekatan pembelajaran di pesantren modern dan kontribusi positifnya terhadap 
pendidikan Islam di Indonesia. Dengan begitu, studi ini dapat menjadi landasan bagi 
pengembangan lebih lanjut dalam bidang pendidikan pesantren dan pembelajaran berbasis sanad. 
Diharapkan bahwa hasil-hasil penelitian ini akan memotivasi pesantren-pesantren lain untuk 
menjalani transformasi menuju pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan, sehingga 
pesantren dapat terus berperan sebagai lembaga pendidikan unggulan dalam menjaga dan 
mengembangkan ajaran agama serta membentuk karakter yang baik pada generasi muda 
Indonesia. 
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